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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UD Chandra Group merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam penjualan tas laptop (softcase). Merk yang dikembangkan untuk softcase
adalah merk ultimate, merk ini sudah tersebar hampir diseluruh wilayah di
Indonesia diantaranya Surabaya, Jember, Banyuwangi, Kediri, Malang, Madiun,
Yogyakarta dan kota—kota besar lainnya. Terdapat 2 tipe softcase yaitu tipe
double dan tipe single dengan ukuran masing-masing tipenya 10 inch, 11,6 inch,
12 inch, dan 14 inch. Waktu pengiriman yang diminta pelanggan juga berbeda-
beda hal ini mengharuskan jumlah persediaan bahan baku harus tetap stabil
sehingga tidak menghambat proses produksi dan proses pengiriman barang ke
customer.

UD Chandra Group melakukan proses produksi ini berdasarkan make to
stock. Dalam sehari kapasitas produksi softcase kurang lebih 250 pcs dalam
berbagai tipe dan ukuran. Kapasitas produksi ini akan disesuaikan dengan jumlah
permintaan pelanggan setiap harinya sehingga produksi softcase UD Chandra
Group berubah setiap bulannya.

Untuk memproduksi softcase terdapat beberapa tahapan proses produksi,
sebelum masuk dalam tahapan-tahapan tersebut terlebih dulu bagian produksi
melihat perencanaan produksi, perencanaan produksi disini digunakan untuk
melihat jadwal produksi softcase setiap harinya berdasarkan permintaan

pelanggan, tipe softcase, ukuran softcase dan jumlah softcase. Selanjutnya



dilakukan pengecekan bahan baku oleh bagian gudang, jika bahan baku habis
maka akan dilakukan pemesanan bahan baku, bagian gudang akan membuat daftar
permintaan bahan baku pada bagian pembelian, sedangkan untuk melakukan
pemesanan bahan baku ke supplier waktu tunggu (lead time) yang dibutuhkan
selama kurang lebih 2 hari. Jika bahan baku tersedia maka akan dilanjutkan
proses produksi, kemudian bagian produksi membuat daftar permintaan bahan
baku ke bagian gudang. Selanjutnya masuk ke dalam tahapan-tahapan proses
produksi yaitu tahap persiapan, tahap potong, tahap menjahit, tahap kun, tahap
quality control (QC) dan tahap akhir packing. Tahap persiapan menyiapkan
semua bahan-bahan yang akan digunakan, bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan softcase adalah kain motif, busa, resleting, selang, dan handle untuk
bahan penolongnya adalah benang, shoulder pad, karet, dan pengait. Tahap
potong memotong kain motif dan busa sesuai denga ukuran softcase yag akan
diproduksi, tahap mejahit yakni menggabungkan busa dengan dengan kain motif
serta menggabungkan setiap bagian softcase. Tahap kun memberi pelipit pada
setiap penggabungan bagian softcase. Tahap quality control pemeriksaan fisik,
menyeleksi, dan menilai kualitas softcase sesuai dengan standar perusahaan.
Tahap terakhir packing merupakan pengepakan softcase yang siap untuk dijual.
Bahan baku utama yang digunakan adalah kain motif dan busa p83, kain
motif ini digunakan sebagai lapisan luar softcase, sedangkan busa p83 adalah busa
khusus peredam softcase dimana busa ini digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan softcase dalam berbagai model dan ukuran. Untuk 1 roll busa p83
berisikan 220 meter dengan harga Rp. 14.300 per meter. Sedangkan untuk kain

motif ini terdapat 30 jenis dan ukuran 1 rollnya 100 meter.



Berdasarkan hasil analisis data dan identifikasi permasalahan perusahaan
mengalami permasalahan dalam mengendalikan persediaan bahan baku serta
belum adanya suatu sistem untuk mengelola kebutuhan bahan baku. Sehingga
untuk menjaga kelancaran proses produksi perlu dilakukan pengendalian bahan
baku agar bahan baku tidak kurang atau lebih, agar tercapai target produksi yang
sudah ditetapkan dan dapat memenuhi permintaan pelanggan.

Pada kenyataannya selama ini dalam melakukan pembelian bahan baku
berpacu pada permintaan pelanggan dari transaksi-transaksi sebelumnya dan
berdasarkan sisa stock yang masih tersisa di gudang. Sehingga perusahaan belum
optimal dalam melakukan pengadaan bahan baku. Selain itu juga dalam
melakukan pemesanan bahan baku membutuhkan waktu tunggu (lead time) untuk
melakukan pemesanan ulang kurang lebih selama 2 hari. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu aplikasi pengendalian persediaan bahan baku untuk mengatasi
permasalahan dalam pengendalian bahan baku. Dimana pada aplikasi ini
menyediakan beberapa tools untuk metode peramalan diantaranya metode Single
Exponential Smoothing (SES), Double Exponential Smoothing (HOLT) dan Triple
Exponential Smoothing (WINTER). Ketiga metode peramalan tersebut digunakan
untuk peramalan permintaan pelanggan sehingga pihak perusahaan dapat memilih
metode peramalan yang tepat dalam melakukan peramalan permintaan pelanggan,
sehingga bisa memprediksi permintaan pelanggan pada masa yang akan datang
dan menyiapkan kebutuhan bahan baku untuk periode selanjutnya. Hasil dari
kebutuhan bahan baku tersebut digunakan sebagai acuan dalam melakukan proses
perhitungan Reorder Point (ROP). Reorder Point ini digunakan untuk

menentukan titik pemesanan ulang bahan baku. Dari perhitungan ini dapat



diketahui berapa banyak jumlah bahan baku yang akan dipesan sesuai dengan
kebutuhan bahan baku dalam satu periode ke depan berdasarkan safety stock dan
lead time (waktu tunggu) masing—masing bahan baku untuk melakukan
pemesanan ulang bahan baku tersebut.

Pada gambar 1.1 grafik penjualan dapat diketahui pola penjualan setiap
tahunnya berubah—-ubah. Pada bulan Januari tahun 2014 penjualan paling tinggi
dibanding tahun 2013 dan 2015 yang cenderung turun. Pada bulan Agustus tahun
2015 penjualan paling tinggi dibanding tahun 2014 dan tahun 2013. Dapat
diketahui permintaan pelanggan setiap tahunnya pada bulan yang sama berbeda-
beda. Sehingga perlu dilakukan peramalan permintaan pelanggan untuk periode

yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan bahan baku.
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Gambar 1.1 Grafik Penjualan

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut, bagaimana merancang bangun aplikasi



pengendalian persediaan bahan baku pada UD Chandra Group sehingga bisa
mengetahui peramalan permintaan pelanggan untuk periode yang akan datang
serta menentukan jumlah kebutuhan bahan baku periode selanjutnya, untuk
menentukan kapan perusahaan akan melakukan pemesanan ulang bahan baku dan
berapa jumlah kebutuhan bahan baku yang akan dipesan sebelum kehabisan stok

bahan baku.

1.3 Pembatasan Masalah
Batasan masalah yang diambil dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Data permintaan pelanggan yang digunakan untuk peramalan adalah data
permintaan pelanggan pada tahun 2013 sampai tahun 2015.

2. Metode peramalan permintaan pelanggan yang digunakan adalah metode Single
Exponential Smoothing (SES), metode Double Exponential Smoothing (HOLT)
dan metode Triple Exponential Smoothing (WINTER).

3. Metode pengendalian bahan baku yang digunakan adalah metode Reorder
Point (ROP).

4. Bahan baku yang dipakai dalam penelitian ini hanya bahan baku utama yakni
kain motif dan busa p83.

5. Pada penelitian ini periode yang digunakan adalah periode bulanan dan untuk

meramalkan dalam jangka pendek.

1.4 Tujuan
Dari permasalahan yang ada tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang
bangun aplikasi pengendalian persediaan bahan baku pada UD Chandra Group.

Sehingga dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk



mengendalikan kebutuhan bahan baku dan bisa memilih metode peramalan yang

tepat untuk mengetahui hasil peramalan permintaan pelanggan dimasa yang akan

datang, mengetahui jumlah kebutuhan bahan baku untuk periode selanjutnya,

serta menentukan kapan perusahaan akan melakukan pemesanan ulang bahan

baku dan berapa jumlah kebutuhan bahan baku yang akan dipesan sebelum

kehabisan stok bahan baku.

1.5 Manfaat

Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Dapat membantu perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan kebutuhan
bahan baku.

2. Dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan

pemesanan ulang bahan baku sebelum bahan baku habis.

Dapat meramalkan permintaan pelanggan di masa yang akan datang sehingga
bisa memenuhi kebutuhan bahan baku.

Menyediakan beberapa tools untuk 3 metode peramalan yakni metode Single
Exponential Smoothing (SES), metode Double Exponential Smoothing (HOLT)
dan metode Triple Exponential Smoothing (WINTER) sehingga perusahaan

dapat memilih metode peramalan yang tepat.

. Menggunakan metode Reorder Point (ROP) untuk mengetahui titik pemesanan

ulang bahan baku.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematikan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
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: PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar
belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat
dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan teori — teori yang digunakan penulis
diantaranya landasan teori tentang pengertian pengertian
persediaan dan pengendalian persediaan, fungsi persediaan, make
to stock, peramalan atau forecasting, tahapan peramalan atau
forecasting, jenis data pada kegiatan peramalan, model data pada
kegiatan peramalan, metode Single Exponential Smoothing (SES),
metode Double Exponential Smoothing (HOLT), metode Triple
Exponential Smoothing (WINTER), pengukuran kesalahan
peramalan, Reorder Point (ROP), desain, flowchart, data flow
diagram, entity relationship diagram, system development life
cycle dan pengujian black box.

: PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang proses bisnis pengendalian persediaan
bahan baku, analisa sistem dan perancangan sistem pengendalian
persediaan bahan baku untuk menyelesaikan permasalahan yang

ada.



BAB IV
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: IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini berisi tentang implementasi aplikasi pengendalian bahan
baku yang menjelaskan langkah—langkah implementasi aplikasi
dan hasil implementasi aplikasi serta analisis terhadap Kinerja
aplikasi tersebut.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan
aplikasi pengendalian persediaan bahan baku dan saran yang

dapat bermanfaat dalam pengembangan aplikasi kedepannya.



